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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

pada bab sebelumnya, penelitian ini dapat disimpulkan kepada dua hal sebagai 

berikut: 

1. Bentuk kreativitas dari kepala sekolah dan guru dalam menanamkan nilai-

nilai Agama di SMA Negeri 1 Paringin adalah dengan kegiatan Jum’at 

Takwa, Jum’at Berbagi, Jum’at Bersih, Kultum, dan Kegiatan Besar 

Keagamaan. Kreativitas ini dilakukan antara kepala sekolah dan juga guru 

dalam menanamkan nilai akhlak melalui bentuk kombinasi, eksplorasi dan 

juga transformasional. Melalui hal ini Kepala Sekolah dan juga guru SMA 

Negeri 1 Paringin menanamkan nilai-nilai agama kepada siswa/i 

khususnya akhlak yang merupakan bagian sangat penting dalam 

pendidikan.  

2. Cara menerapkan kreativitas kepala sekolah dan guru dalam menanamkan 

nilai-nilai Agama di SMA Negeri 1 Paringin dilakukan dengan tiga hal. 

Pertama, pemahaman yang dilakukan melalui kegiatan pembelajaran dan 

kegiatan tausiyah. Kedua, pembiasaan yang dilakukan dengan kegitan 

pembiasaan diri seperti sikap tolong menolong, berdoa sebelum 

beraktivitas khususnya belajar, memelihara lingkungan, hormat kepada 

guru, dan disiplin. Ketiga, pembiasaan yang dilakukan dengan 
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menanamkan sifat jujur dan adil, mencontoh perilaku para Nabi, 

mencontoh mereka yang berprestasi, dan sebagainya 

 

B. Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan terhadap penelitian ini adalah: 

1. Bagi Kepala Sekolah dan juga guru SMA Negeri 1 Paringin agar dapat 

meningkatkan bentuk kreativitas dalam menanamkan nilai-nilai 

keagamaan khsusunya akhlak. Sebab perkembangan zaman yang semakin 

cepat akan diperlukan pembaharuan bentuk penanaman yang lebih akurat. 

2. Kepada siswa/i SMA Negeri 1 Paringin agar dapat lebih meningkatkan 

lagi perhatiannya terhadap pendidikan akhlak yang lebih baik lagi karena 

pengaruh perkembangan zaman sekarang menjadikan akhlak siswa/i mulai 

bergeser. 

3. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian lebih 

lanjut seperti manajemen guru dalam menanamkan nilai agama seperti 

akidah dan ibadah di sekolah.  

 

 

 

  

 


